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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan IPA Dberlangsung semakin cepat sehingigk
mungkin lagi para guru mengajarkan fakta dan kornssgada siswa. Jika
guru masih bersikap seperti itu maka semua faktakodasep dari berbagai
cabang ilmu, maka sudah jelas target itu tidak ak@&mnah tercapai.
Kenyataan yang terjadi di lapangan untuk mengegarcapaian kurikulum,
guru sering kali memilih jalan yang termudah untugngajarkan suatu materi
kepada siswa yaitu dengan menginformasikan sukta én konsep melalui
ceramah akibatnya para siswa banyak memiliki pamgetn namun tidak
terlatin untuk menemukan sendiri pengetahuan dgaRlasarnya siswa akan
lebih mudah untuk memahami konsep- konsep ataa-féd#tkta yang dirasa
sulit jika disertai dengan contoh- contoh yang kehkwajar, sesuai dengan
situasi dan kondisi yang sedang dihadapi denganmampraktekkan sendiri
upaya penemuan konsep melalui perlakuan terhadagatean fisik, melalui
pengamatan yang benar- benar nyata.

Dalam mempelajari sains, anak tidak hanya ditumerguasai produk
sains saja tapi juga diharapkan dapat mengembaniganampilan proses
dan sikap ilmiah siswa SD. Pendekatan keteramppases IPA adalah

pembelajaran yang dianjurkan didalam mengajar I8&lain menggunakan



pendekatan konsep guru sering kali diminta untukgganakan pendekatan
keterampilan yang menunjang dalam proses pembatantohnya dengan
menggunakan keterampilan proses IPA yang manaakepian proses IPA
ini di kembangkan bersama- sama dengan fakta-,faktassep- konsep, dan
prinsip- prinsip IPA. Keterampilan proses IPA yahigembangkan pada anak
SD merupakan modifikasi dari keterampilan proses yang dimiliki para
ilmuan sebab sesuai dengan tingkat perkembangak @dara materi yang
diajarkan.

Dengan menggunakan pendekatan keterampilesepr ini diharapkan
siswa dapat mengembangkan, melakukan maupun menamgkendiri
fakata—fakta IPA dengan aktivitasnya di kelas padat pembelajaran
berlangsung, sehingga siswa dapat terampil melakkkgiatan Sains dan
siswa dapat merasakan sendiri IPA itu seperti apan dengan
mempergunakan keterampilan proses IPA ini siswaatdapempelajari
proses dan produk IPA.(Iskandar, Srini M. 1996: 51)

Dari uraian diatas dapat diasumsikan bahwa bejajag efektif harus
mulai dengan pengalaman langsung atau konkrit damujm kepada
pengalaman abstrak. Siswa akan lebih mudah untukatmemi suatu konsep
jika belajar menemukan sendiri atau terlibat langsdalam pembelajaran
tersebut, dengan menemukan sendiri fakta- faktaséq@ konsep dan prinsip-
prinsip IPA itu sendiri dan siswa akan lebih mekasasendiri IPA itu seperti
apa. Agustina Neneng (2010 :2) mengungkapkan bahwa

Pendekatan proses merupakan pendekatan yangkankan proses dan
keterampilan intelektual dalam melatih bagaimanaa cenemperoleh

produk sains, sehingga pelaksanaan pembelajaralaln @da aktivitas
atau bernuansa Sains.



SDN Budhi Karya Kabupaten Bandung Barat yang mespaempat
penelitan, menunjukkan bahwa dari jumlah siswa rsgda23 anak, 9 siswa
laki-laki dan 14 siswa perempuan, Nilai Hasil batajpada mata pelajaran
IPA masih belum memenuhi kriteria ketuntasan mihi(k&M) yang telah
ditetapkan.Hal ini terlihat dari rendahnya nilaieraata hasil ujian akhir pada
mata pelajaran IPA yaitu sebesar 53% dimana sisavgy Yoelum tuntas
mencapai KKM yaitu 56% atau 13 siswa dan yang sigtatu 44% atau 10
orang, dengan kata lain masih benyak siswa yangnbehencapai target
KKM vyang telah ditentukan oleh SDN Budhi Karya yai60,00. Dan
ketuntasan belajar mencapai 44%, Berdasarkan dataebut,dapat
disimpulkan bahawa nilai hasil belajar siswa dapkatakan masih rendah.
Adapun kendala lain yang dirasakan adalah ketikand@roses pelaksanaan
pembelajaran IPA belum sepenuhnya memenuhi kualt@sibelajaran
sebagaimana yang diharapkan, kegiatan belajar naendi&kelas kurang
melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran, @isbelum dapat
mengembangkan , melakukan maupun menemukan, stkdita — fakta IPA
dengan aktivitasnya di kelas pada saat pembelajaedangsung, sehingga
siswa dapat belum terampil melakukan kegiatan Sdamssiswa tidak dapat
merasakan sendiri IPA itu seperti apa. Pembelaj#it#n di kelas masih
berjalan monoton, belum ditemuakannya strategi ésgdran yang tepat,

belum adanya kolaborasi antara siswa dan guru, Kmmukurangnya



berbagai sarana dan prasarana dan media yangrrelang dapat menunjang
kegiatan belajar mengajar sehingga siswa tidak tdapzrasakan sendiri

proses sains itu sendiri.

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA haruslah diegptgpembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan basdjar siswa. Karena
Pada umumnya mereka membutuhkan fakta- fakta, kenkensep, dan

prinsip- prinsip IPA itu sendiri .

Dari sinilah peneliti tertarik untuk mengetahui kidlousi pendekatan
keterampilan proses dalam meningkatkan pemahamawa sidalam
pembelajaran IPA, serta membuat pelajaran IPA @ndsi terlihat lebih
terlihat menarik bagi para siswa, untuk menjawabmpsalahan tersebut
maka dilakukan penelitian dengan judul “Penggundatode Keterampilan
Proses Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa PRémbelajaran IPA Di
Sekolah Dasar”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraildas] maka rumusan
permasalahan yang diajukan dalam laporan peneiitiaadalah :

1. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran IPA kel@®N/Budhi Karya
pada Materi Perubahan Lingkungan Fisik terhadapataar dengan

Penggunaan Pendekatan Keterampilan Proses ?



2. Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Siswa kBfaSDN Budhi
Karya terhadap Pembelajaran IPA pada materi Peamb&imgkungan
Fisik terhadap Daratan dengan menggunakan Pendekatarampilan
proses?

C. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan memiliki tujuan, begitu pula dengeanelitian ini. Secara
umum yang menjadi tujuan penelitian ini adalah kntaengingkatkan
pemahaman siswa kelas IV SDN Budhi Karya. Adapanara khusus
penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran IPA kelas IM BDdhi Karya
pada Materi Perubahan Lingkungan Fisik terhadapataar dengan
Penggunaan Pendekatan Keterampilan Proses

b. Mengetahui Peningkatan Hasil Belajar siswa kelaSDN Budhi Karya
dengan menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses.

D. Manfaat Hasil Penédlitian
Dengan diadakannya penelitian tindakan kelas ihiamipkan dapat
memberi manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis
a. Memberikan sumbangan positif terhadap kemajuan Isekserta

kondusifnya iklim pendidikan di sekolah, khususryambelajaran



IPA dan umumnya seluruh mata pelajaran yang adsekiblah itu
sendiri.
b. Dapat memberikan masukan dalam mengefektifan perabirdan
pengelolaan belajar mengajar dalam pelaksanaandokand
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penditi, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
pengaruh pendekatan keterampilan proses dalammgiatkan Hasil
Belajar siswa terhadap pembelajaran IPA.
b. Bagi siswa
1)Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih  imamia
aktif dan trampil melakukan kegiatan sains, sertapatl
memberikan kesempatan pada siswa untuk merasahdini $BA.
2) Dapat menghilangkan rasa jenuh pada saat pemizglajdtA
berlangsung.

3) Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.

c. Bagi guru
1) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pendekatan
Keterampilan Proses dan diharapkan dapat mengyasa@hingga

apabila dapat dikuasai suatu pembelajaran dapaksdihakan



dengan mudah dan dapat memantapkan keprofesiogalan di
sekolah dasar.

2) Meningkatkan kepercayaan diri bagi seorang gurueika guru
mampu menganalisis terhadap kinerjanya sendiriatiand kelas
sehingga dapat menemukan kekuatan dan kelemahannya.

3) Memberikan pengalaman, menambah wawasan pengetatauan
keterampilan dalam merancang suatu proses penmfagla@ntang
erosi dan pencegahannya dengan menggunakan ketiaramp
proses.

E. Hipotesis Tindakan
PenggunaanPendekatan Keterampilan Proses dapat meningkatkan
hasil pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SD Negeri ldudarya pada materi
pokok Perubahan Lingkungan Fisik Terhadap Daratan.
F. Definisi Operasional
1. Pendekatan Keterampilan proses
Pendekatan keterampilan proses merupakan suatel@ad belajar
mengajar yang mengarah kepada pengembangan kemampesmial,
fisik, dan social sebagai penggerak kemampuan jeg tinggi dalam
individu siswa. Adapun tujuan dari pemakaian ketgrigan proses ini
adalah untuk mengembangkan kreativitas siswa dalkaajar, sehingga

siswa dapat mengolah hasil belajarnya dengan mdmemsendiri fakta-



fakta, konsep- konsep IPA, dengan demikian siswa frierasakan sendiri
IPA. Adapun Pendekatan Keterampilan Proses yangakdiod dalam
penelitian ini yaitu pendekatan keterampilan progada pembelajaran
IPA materi perubahan Lingkungan Fisik Terhadap Rarali kelas IV
SDN Budhi Karya pelaksanaannya dilakukan di luatakedengan
menggunakan media yang telah ditentukan yang dakusecara
berkelompok dengan menggunakan lembar observasi dan siswa
adapun jenis- jenis keterampilan proses yang diothKssini yaitu dalam
hal berhipotesis, merencanakan percobaan, melakylenmgamatan,
mengelompokkan (klarifikasi), memprediksi (meranaalk menafsirkan
pengamatan (nterpretasi), mengejukan pertanyaamdagimpulkan.
. Hasil belajar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh sisetelah mengikuti
suatu materi dalam pembelajaran yang dapat berapa kLantitatif
maupun kualitatif. Hasil belajar meliputi tiga akgeenilaian , yaitu aspek
kognitif, asfek afektif dan asfek psikomotor. Habilajar pada aspek
kognitif yang dimaksud adalah kemampuan menyatdeanbali konsep
atau prinsip yang telah dipelajari dan kemampuégegidktual yang diukur
dalam hasil belajar. Pengumpulan data aspek kogniti dilakukan
melalui tes tertulis setelah pembelajaran berlamggtlies Akhir). Adapun

hasil belajar aspek afektif yang dimaksud meligikap dan nilai siswa



dalam pembelajaran IPA seperti kerjasama dalanusiiskan percobaan,
keseriusan dalam melakukan percobaan dan mengoasikak hasil
pengamatan. Hasil belajar pada aspek psikomotog ymaksud yaitu
meliputi menyiapkan alat, merangkai dan menggunaitat melakukan
pengamatan, mencatat data. Pengambilan data asfekif adan
psikomotor ini dilakukan dengan menggunakan insgmimmontes yang
berupa lembar observasi.

Kemudian dalam penelitian ini akan digunakan peatirk
keterampilan proses untuk menngkatkan hasil bekigwa pada materi
perubahan lingungan fisik terhadap daratan. Petalesa pembelajaran
perubahan lingungan fisik terhadap daratan dengandgkatan
keterampilan proses IPA dilaksanakan dengan merapleah aspek-
aspek keterampilan proses IPA untuk sekolah dasay sneliputi:

1) Keterampilan berhipotesis, 2) Keterampilan meaeakan percobaan,
3) Keterampilan = melakukan  pengamatan, 4) Keterampil
mengelompokkan  (klarifikasi), 5) Keterampilan mestgkKsi
(meramalkan), 6) Keterampilan menafsirkan pengam@téerpretasi),

7) Keterampilan = mengajukan pertanyaan dan 8) Keigitan
menyimpulkan.

Kegiatan yang dilakukan adalah guru menghadapkamgsalahan

kepada siswa. Siswa dibagi menjadi beberapa kelkngam masing-



10

masing kelompok mendapat tugas yang harus dikerjak®mudian
melalui eksperimen siswa melakukan hipotesis, noameakan percobaan,
melakukan pengamatan, mengelompokkan (klarifikasiemprediksi
(meramalkan), menafsirkan pengamatan (interpretasijengajukan

pertanyaan dan menyimpulkan.



